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ABSTRAK

_Pernikahan merupakan salah satu peristiwa _penting dalam kehidupan
manusia. Pernikahan yang merupakan perbuatan mulia tersebut Bada prinsipnya
dimaksudkan untuk menjalin ikatan lahir batin yang sifatnya abadi dan bukan
hanya untuk sementara waktu. Dengan adanya ikatan pernikahan, akan
menimbulkan suatu tanggun% jawab serta kewajiban bagi suami kepada istri.
Karena keluarga ada dan lahir karena suatu pernikahan. Pernikahan biasanya
dilaksanakan pada saat usia produktif, di desa Purbasari kecamatan Karangjambu
Purbalingga ada pernikahan yang dilakukan oleh pasangan lanjut usia yang
sebelumnya sudah pernah berkeluarga, pernikahan tersebut dilakukan saat kondisi
fisik mereka menurun, hal ini menyebabkan suami tidak bisa bekerja dan istri
tidak bisa melahirkan. Pada usia lanjut beberapa aspek seperti aspek fisik dan
kognitif mengalami penurunan. Kesehatan emosi berkaitan dengan kehidupan
yang telah dilalui seseorang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pemenuhan nafkah
lahir suami terhadap istri pada pernikahan lanjut usia. Subjek penelitian ini adalah
empat pasangan yang menikah kembali pada usia lanjut di desa Purbasari
kecamatan Karangjambu Purbalingga. Metode penelitian C?_/ang digunakan adalah
penelitian kualitatit dengan pendekatan studi kasus yang dispesifikasikan melalui
riwayat hidup, wawancara mendalam, dan observasi. Riwayat hidup yang
dliqunakan sebagai dasar untuk mengetahui latar belakang subjek. Wawancara
dilakukan berdasarkan panduan wawancara yang berpatokan dari landasan teori,
sedangkan observasi dilakukan pada saat wawancara berlangsung. _

Hasil penelitian pemenuhan nafkah suami terhadap istri pada pernikahan
lanjut usia ini menurut Imam Malik bahwa besarnya nafkah itu tidak ditentukan
berdasarkan ketentuan syara’, tetapi berdasarkan keadaan masing-masing suami
istri dan ini akan berbeda-beda berdasarkan perbedaan tempat, waktu dan
keadaan. Secara garis besar nafkah lahir dalam pernikahan lanjut usia dapat
ditolerir dengan alasan bahwa ketentuan dalam hukum islam tidak mengatur
tentang besar atau kecilnya nafkah yang diberikan suami, hanya dikatakan
disesuaikan dengan kemampuan masing-masing

Kata Kunci : Hukum Islam, Nafkah, Lansia, desa Purbasari.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam menyusun skripsi ini
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158/1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif Tidak dilambangkan Tidak
dilambangkan
ba’ B Be
<
- ta’ T Te
. Sa $ es (dengan titik
= di atas)
Jim J Je
C
ha h ha (dengan titik di
c bawah)
. / Kh ka dan ha
c kha
Dal D De
>
3 Zal Z zet (dengan titik di
atas)
ra R Er
)
) Zai Y. Zet
)
Sin S Es
v
. Syin S es dan ye
S y y Y
Sad S es (dengan titik di
l ' bawah)
: dad d de (dengan titik di
o bawah)
1 ta t te (dengan titik di
bawah)
5 za’ z zet (dengan titik di
bawah)




‘ain koma terbalik
C keatas
. Gain G Ge
C
b fa F Ef
3 Qaf Q Qi
5| Kaf K Ka
J Lam L El
- Mim M Em
R Nun N En
Waw W W
b
N ha' H Ha
. hamzah ' Apostrof
i Y Y
< ya e

B. Vokal
Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vocal pendek,
vocal rangkap dan vokal panjang.
1. Vokal Pendek
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat

yang transliterasinya dapat diuraikan sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Nama

L Fathah fathah A
- Kasrah Kasrah I

5 Dammah | dammah U

Xi



2. Vokal Rangkap.
Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Nama Huruf Nama Contoh Ditulis
Latin
Fathah dan ya’ Ai |adani <. Bainakum
Fathahdan Wawu | Au |adanu Js Qaul

3. Vokal Panjang.
Maddah atau vocal panjang yang lambing nya berupa harakat dan

huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Fathah + alif ditulis & Contoh ilal> ditulis Jahiliyyah

Fathaht ya® ditulis § Contoh s ditulis fansa

Kasrah + ya’ mati ditulis T Contoh & Jf ditulis karim

Dammah + wawu mati ditulis G Contoh 295 ditulis funid

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan, ditulis h:

R Ditulis Aikmah

iy Ditulis jizyah

2. Bila dihidupkan karena berangkat dengan kata lain, ditulis t:

A i Ditulis ni ‘matullah

xii



3. Bila ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,

serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ditranslitrasikan dengan h (h).

Contoh:
JUbY iz, Raudah al-affal
sj}l\ il Al-Madinah al-Munawwarah

D. Syaddah (Tasydid)

Untuk konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap:

53 aca Ditulis mutaaddidah

w

-

s Ditulis ‘iddah

E. Kata SandangAlif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah

<4 Ditulis al-hukm

(’w‘ Ditulis al-galam

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah

i I Ditulis as-Sama’

F. Hamzah

Hamzah yang terletak di akhir atau di tengah kalimat ditulis apostrof.

Sedangkan hamzah yang terletak di awal kalimat ditulis alif. Contoh:

Lo Ditulis syai ‘un
e

Jsl Ditulis ta khuzu
i Ditulis umirtu

=
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G. Singkatan
SWT
SAW
Q.S
Him
No
KHI
Terj
Dkk

IAIN

. Subhanahuwata’ala

. Sallalahu ‘alaihiwasallama
: Qur’an Surat

: Halaman

: Nomor

:Kompilasi Hukum Islam

: Terjemahan

: Dan kawan-kawan

: Institut Agama Islam Negeri
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan merupakan salah satu peristiwa penting dalam kehidupan
manusia. Pernikahan yang merupakan perbuatan mulia tersebut pada
prinsipnya dimaksudkan untuk menjalin ikatan lahir batin yang sifatnya abadi
dan bukan hanya untuk sementara waktu. Atas dasar sifat ikatan pernikahan
tersebut, maka dimungkinkan dapat didirikan rumah tangga yang damai dan
teratur, serta memperoleh keturunan yang baik dalam masyarakat. Setiap
makhluk hidup memiliki hak azasi untuk melanjutkan keturunannya melalui
pernikahan, yakni melalui budaya dalam melaksanakan suatu perikahan yang
dilakukan di Indonesia. Setiap orang atau pasangan (pria dan wanita) jika
sudah melakukan pernikahan maka terhadapnya ada ikatan kewajiban dan hak
diantara mereka berdua dan anak-anak yang lahir dari pernikahan tersebut.

Dengan adanya ikatan pernikahan, akan menimbulkan suatu tanggung
jawab serta kewajiban bagi suami kepada istri. Karena keluarga ada dan lahir
karena suatu pernikahan. Mengenai pernikahan telah di atur dalam undang —
undang No. 1 Tahun 1974 pasal 1 yang berbunyi “Perkawinan adalah ikatan
lahir dan batin antara seseorang pria dengan seorang wanita, sebagai suami
istri dengan tujuan membentuk keluarga (rumah tangga) yang bahagia dan

kekal berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa”.!

! Ahmad Rafig, Hukum Islam Di Indonesia, cet VI (Jakarta : PT Raja GrafindoPersada
2003), him 60.



Selain itu pelaksanaan pernikahan perlu adanya suatu pencatatan untuk
upaya Yyang diatur melalui perundang-undangan yang bertujuan untuk
melindungi martabat dan kesucian (misag al-galid) suatu perkawinan, dan
lebih khusus lagi melindungi perempuan dalam kehidupan rumah tangga.
Karena pernikahan selain merupakan akad suci, pernikahan juga mengandung
hubungan keperdataan.?

Rumusan pernikahan ini sama halnya dengan pernikahan menurut
Syari’at Islam. Dasarnya, ikatan lahir dan batin antara seorang pria dengan
seorang wanita. Tujuanya, untuk membentuk keluarga yang sakinah mawadah
warahmah. Dengan adanya ikatan pernikahan, akan menimbulkan suatu
tanggung jawab serta kewajiban bagi suami terhadap istri. Di dalam suatu
pernikahan suami wajib dan bertanggung jawab atas makanan, pakaian dan
tempat tinggal terhadap istri, yang merupakan hak istri yang harus diperoleh
dari suami. Akan tetapi nafkah tidak hanya sebatas nafkah lahir seperti
makanan, pakaian dan tempat tinggal tapi juga nafkah batin.

Nafkah secara etimologis adalah apa yang kamu nafkahkan dan kamu
belanjakan untuk keluargamu dan untuk dirimu sendiri. Secara terminologis,
memberikan nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, dan tempat tinggal
orang yang menjadi tanggungannya.®

Pernikahan biasanya dilaksanakan pada saat usia produktif, di desa
Purbasari kecamatan Karangjambu Purbalingga ada pernikahan yang

dilakukan oleh pasangan lanjut usia yang sebelumnya sudah pernah

2 Ahmad Rafig, Hukum...., him. 107.
% Ahya Abdurrahman, (Red) Mujahidin Muhayan, Fikih Wanita Hamil, (Jakarta: Qisthi
Press, 2005), him. 140.



berkeluarga, pernikahan tersebut dilakukan saat kondisi fisik mereka menurun,
hal ini menyebabkan suami tidak bisa bekerja dan istri tidak bisa melahirkan.
Pada usia lanjut beberapa aspek seperti aspek fisik dan kognitif mengalami
penurunan. Kesehatan emosi berkaitan dengan kehidupan yang telah dilalui
seseorang.

Berdasarkan informasi di KUA Kecamatan Karangjambu tentang
pernikahan yang dilakukan lanjut usia, peneliti mengambil beberapa contoh
pernikahan lanjut usia diantaranya,® Darmuni dan Rokhimah adalah lansia
yang menikah kembali pada usia 76 tahun dan 65 tahun. Tidak hanya
Darmuni dan Rokhimah, Nasrudini dan Warsitem melangsungkan pernikahan
kembali setelah menduda dan menjanda di usia Nasrudin 78 tahun, dan
Warsitem 42 tahun.

Pasangan lansia selanjutnya adalah Warsono 60 tahun dan Karsini 54
tahun. Dari persoalan di atas, usia lebih dari 60 tahun beberapa aspek seperti
fisik dan kognitif mengalami penuruan sehingga memungkinkan sulit untuk
memenuhi nafkah, maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang pemenuhan nafkah lahir suami terhadap istri dalam pernikahan lanjut
usia. Fokus peneliti adalah lanjut usia di atas 60 tahun di Desa Purbasari,
Kecamatan Karangjambu, Purbalingga. Oleh karena itu penulis mengajukan
judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Nafkah Suami Kepada

Istri Dalam Pernikahan Lanjut Usia”

* Hasil wawancara dengan pegawai KUA di Kecamatan Karangjambu pada Rabu 2 mei
2018, pukul 10.00 WIB.



B. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalah pahaman, maka penulis akan memberikan
penjelasan atau definisi operasional terhadap kata kunci (keyword) yang akan
menjadi inti pembahasan dalam proposal ini.
1. Nafkah
Nafkah secara etimologis adalah apa yang kamu nafkahkan dan
kamu belanjakan untuk keluargamu dan untuk dirimu sendiri. Anfaga al-
mal, artinya membelanjakan nafkah.®> Secara terminologis, memberikan
nafkah berarti mencukupi makanan, pakaian, dan tempat tinggal orang
yang menjadi tanggunganya.®
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia nafkah adalah pendapatan
suami yang wajib diberikan kepada isterinya.” Nafkah secara etimologis
adalah apa yang kamu nafkahkan dan kamu belanjakan untuk keluargamu
dan untuk diimu sendiri. Anfaga al-mal, artinya membelanjakan nafkah.?
Jika seorang istri tinggal bersama suaminya, maka sang suamilah
yang menanggung nafkahnya dan bertanggung jawab mencukupi
kebutuhannya, yang meliputi makanan, pakaian, dan sebagainya. Maka
dalam hal ini istri tidak perlu menuntut nafkah, karena suami wajib
memenuhi kebutuhan istri.

Nafkah yang penulis maksud dalam penelitian ini adalah

pemenuhan nafkah lahir suami terhadap istri dalam pernikahan lanjut usia.

® Yahya Abdurrahman, Figh Wanita Hamil, (Jakarta: Qisthi Press, 2005), him. 164

® Yahya Abdurrahman, Figh..., him. 165.

” Tim Redaksi Kamus Besar Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), him. 947.

8 Yahya Abdurrahman, Figh...., him.164.



2. Lanjut Usia

Lanjut Usia atau yang sering disebut Lansia adalah sebutan bagi
mereka yang telah memasuki usia 60 tahun ke atas. Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 13 tahun 1998 tentang kesejahteraan Lanjut
usia Bab 1 Pasal 1, yang dimaksud dengan Lanjut Usia adalah seseorang
yang telah mencapai usia 60 tahun ke atas. Sedangkan menurut Badan
Kesehatan Dunia (WHO) menetapkan 65 tahun sebagai usia yang
menunjukan proses penuaan yang berlangsung secara nyata dan seseorang
telah disebut lanjut usia. Sebagian masyarakat beranggapan, bahwa orang
lanjut usia tidak lagi mempuyai peranan atau fungsi apapun dalam
masyarakat. Hal ini didasarkan pada kondisi orang lanjut usia yang
cenderung lemah, pelupa, dan tidak dapat melakukan beberapa aktivitas
tanpa bantuan orang lain.’

Menurut para ilmuan yang mempelajari tentang lanjut usia,
membagi lanjut usia kedalam tiga kelompok yaitu: pertama, usia tua muda
(yaung old) berusia 45-74 tahun biasanya masih aktif dan fit. Dua, usia tua
(old old) berkisar antara usia 75-84 tahun. krtiga, usia lanjut (oldest old)
berusia 85 tahun keatas, telah mengalami kesulitan dalam melakukan
kegiatan sehari-hari.*°

Dalam penelitian ini yang dimaksud pernikahan lanjut usia, yaitu

pernikahan yang dilakukan pada usia di atas 60 tahun.

® Yeniar Indriana, Gerontology Memahami Kehidupan Usia Lanjut, (Semarang: Penerbit
Universitas Diponegoro, 2008), him 3-5.

19 Siti Partini Suardiman, Psikologi Usia Lanjut, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 2016), him. 1-2.



3. Desa Purbasari

Purbasari adalah desa di kecamatan Karangjambu kabupaten
purbalingga, yang terletak di ujung utara kabupaten Purbalingga. Purbasari
merupakan daerah pegunungan dengan ketinggian + 1500m dpl, desa yang
berada di kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga ini memiliki
luas tanah 506.000 ha, jumlah penduduk 26.437 jiwa terdiri dari 30 RT
dari 5 RW terdiri dari 2.652 laki-laki dan 2.511 perempuan dengan

mayoritas pekerjaan 3.237 petani.

C. Rumusan Masalah
Sesuai dengan latar belakang yang ada, peneliti merumuskan masalah
adalah: Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah lahir
suami kepada istri dalam pernikahan lanjut usia di desa Purbasari kecamatan

Karangjambu Purbalinga?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana
tinjauan hukum Islam terhadap pemenuhan nafkah lahir suami kepada istri
dalam perkawinan usia lanjut di kecamatan Karangjambu Purbalingga.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi terhadap
pembaca tentang pemberian nafkah lahir pada kasus pernikahan lanjut

usia.



E. Tinjauan Pustaka

Setelah melakukan penelusuran terhadap hasil-hasil penelitian
khususnya skripsi, penulis menemukan beberapa skripsi yang berhubungan
dengan penelitian ini, di antarannya:

Pertama, skripsi yang disusun oleh Yopandra Septuri, mahasiswa
Ahwal Al-Syakhsiyah, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri
Raden Intan Lampung 2018 yang berjudul “Pernikahan Lanjut Usia dan
Pengaruhnya terhadap Keharmonisan Rumah Tangga dalam Perspektif
Islam”. Skripsi ini membahas tentang keharmonisan rumah tangga dalam
pernikahan lanjut usia di desa Sukaraja Lampung, keharmonisan rumah tangga
dapat berpengaruh bagi seseorang yang menikah di usia lanjut yaitu bagi
kesehatan reproduksi wanita, segi ekonomi atau cari nafkah. Metode yang
digunakan adalah bersifat penelitian lapangan.**

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang pernikahan lanjut
usia, namun ada perbedaan dengan skripsi yang akan peneliti tulis yaitu
Yopandra membahas keharmonisan rumah tangga sedangkan peneliti akan
membahas tentang nafkah dalam pernikahan lanjut usia.

Kedua, skripsi yang disusun oleh Dwi Putri Rachmawati, mahasiswi
Hukum Keluarga Fakulas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya 2018 yang berjudul. “Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami

Bersatus Narapidana Menurut Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif”.

1 Yopandra Septuri, Pernikahan Lanjut Usia dan Pengaruhnya terhadap Keharmonisan
Rumah Tangga dalam Perspektif Islam (skripsi) Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Raden
Intan Lampung 2018.



Skripsi ini membahas tentang pemenuhan nafkah yang diberikan suami
kepada istri yang berstatus narapidana dari hasil penelitian tersebut
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa seorang suami berstatus narapidana
masih bisa memberikan nafkah sesuai dengan kemampuannya, suami yang
bersetatus narapidana mendapat upah diperoleh dari pembinaan kemandirian
yang mereka kerjakan di Lembaga Pemasyarakatan yang bekerja sama dengan
pihak ketiga. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian Kualitatif.*

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang nafkah suami,
namun ada perbedaan dengan skripsi yang akan peneliti tulis yaitu Dwi Putri
Rachmawati membahas nafkah suami yang berstatus narapidana sedangkan
peneliti akan membahas tentang nafkah suami dalam pernikahan lanjut usia.

Ketiga, skripsi yang disusun oleh Nabila Alhalabi, mahasiswi Hukum
Keluarga Islam, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta 2015 yang berjudul “Hak dan Kewajiaban Isteri Bagi
Wanita Karir di Uin Syarif Hidayatullah Jakarta”. Skripsi ini membahas
tentang hak dan kewajiban istri yang berprofesi sebagai wanita karir di

lingkungan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada dasarnya hak dan kewajiban

istri yang berprofesi sebagai wanita karir dalam pandangan Hukum Islam

12 Dwi Putri Rachmawati, Pemenuhan Kewajiban Nafkah Suami Berstatus Narapidana
Menurut Tinjauan Hukum Islam dan Hukum Positif (skripsi) Fakultas Syariah dan Hukum
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2018.



adalah sama dengan hak dan kewajiaban istri yang tidak berprofesi sebagai
wanita karir. Metode yang digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.™

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang hak nafkah, namun
ada perbedaan dengan skripsi yang akan peneliti tulis yaitu objek
penelitiannya yaitu peneliti akan membahas tentang usia lanjut, sedangkan
skripsi di atas membahas wanita karir.

Keempat, skripsi yang disusun oleh Okta Vinna Abriyanti mahasiswa
Al- Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas syariah Institut Agama Islam Negeri
Metro 2017 yang berjudul “Hak Nafkah Istri dan Anak yang di Lalaikan
Suami Dalam Perspektif Hukum Islam”. SKripsi ini membahas tentang hak
nafkah istri dan anak yang tidak di berikan suami perspektif hukum Islam.
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). **

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang hak istri dalam suatu
pernikahan, namun yang membedakan adalah objek penelitiannya peneliti
membahas tentang nafkah suami dalam pernikahan lanjut usia.

Kelima, skripsi yang disusun oleh Setyo Hari Subagyo, mahasiswa Al-
Ahwal Asy-Syakhsiyyah Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 2012 yang berjudul “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan Kewajiaban Keluarga Bagi Keluarga
Transmigran dan Perantau”. SKripsi ini membahas tentang hak dan

kewajiban keluarga yang sama tetapi cara mereka memenuhinya yang

3 Nabila Alhalabi, Hak dan Kewajiaban Isteri Bagi Wanita Karir di Uin Syarif
Hidayatullah Jakarta (skripsi) Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2015.

14 Okta Vinna Abriyanti, Hak Nafkah Istri dan Anak yang di Lalaikan Suami Prespektif
Kompilasi Hukum Islam (skripsi) Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Metro 2017.
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berbeda. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research).’®

Dari skripsi di atas sama-sama membahas tentang hak nafkah dalam
pernikahan, namun perbedaan dengan peneliti adalah hak nafkah suami dalam
pernikahan lanjut usia. Jadi dari ketiga skripsi di atas tidak ada yang
membahas tentang pemberian nafkah suami terhadap istri dalam pernikahan

lanjut usia.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan skripsi ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yakni
sebagai berikut:

Bab 1. Berisi tentang pendahuluan yang menguraikan latar belakang
masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab Il. Berisi tentang teori-teori dan hal-hal yang membahas tentang
pengertian dan lanjut usia.

Bab Ill. Berisi tentang metode penelitian yang melputi pendekatan
penelitian dan jenis penelitian, subyek dan obyek penelitian, teknik
pengumpulan data, dan teknik analisis data.

Bab IV. Memuat laporan hasil penelitian tentang penyajian dan
analisis data yang meliputi pemenuhan nafkah suami kepada istri dalam

pernikahan lanjut usia.

> Setyo Hari Subagyo, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemenuhan Hak dan
Kewajiaban Keluarga Bagi Keluarga Transmigran dan Perantau (skripsi) Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Bab V. Penutup, dalam bab ini akan disajikan kesimpulan, saran-saran

yang merupakan rangkaian dari keseluruhan hasil penelitian secara singkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Nafkah merupakan kewajiban yang harus diberikan kepada istri karena
nafkah menjadi hak istri atas suami. Secara garis besar nafkah lahir dalam
pernikahan lanjut usia ini terpenuhi karena dilihat dari segi keadaan waktu dan
tempat.  Dilihat dari segi keadaan, fisik, usia dan penghasilan tidak
memungkinkan untuk bekerja lebih berat sehingga hanya mendapat
penghasilan pas-pasan. Sedangkan dilihat dari segi waktu, penghasilan yang
didapat bulan ini belum tentu sama dengan bulan depan. Dan dilihat dari segi
tempat, dengan penghasilan pas-pasan hidup di daerah pedesaan dirasa cukup
dibandingkan hidup di daerah perkotaan. Dalam kasus pemenuhan nafkah
pada lanjut usia ini para istri tidak mempermasalahkan besar atau kecilnya
nafkah yang diberikan para suami, pemenuhan nafkah yang diterima dalam
pernikahan lanjut usia ini dirasa cukup dan kewajiban memberikan nafkah
suami sudah gugur sesuai dengan syariat Islam yang mengatur tentang nafkah
suami terhadap istri. Sependapat dengan Imam malik, bahwa besarnya nafkah
itu tidak ditentukan berdasarkan ketentuan syara’, akan tetapi berdasarkan
keadaan masing-masing suami istri tersebut dan ini akan berbeda-beda

berdasarkan tempat, waktu dan keadaan.

12
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B. Saran
Pemenuhan nafkah suami kepada istri dalam pernikahan lanjut usia di
desa Purbasari kecamatan Karangjambu kabupaten Purbalingga diharapkan
untuk para suami sudah siap dalam pemenuhan nafkah, karena setelah

pernikahan akan timbul hak dan kewajiban yang harus dipenuhi, dengan

terpenuhinya nafkah nantinya akan terbentuk keluarga yang bahagia.
Sejahteranya sebuah hubungan rumah tangga yaitu dengan
terpenuhinya semua aspek kebutuhan dalam berkeluarga, seperti
halnya terpenuhinya nafkah dalam kehidupan berumah tangga itu

akan membuat hubungan rumah tangga menjadi lebih harmonis.
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